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Abstract      
Community Service Activity is a training and mentoring activity in the preparation of financial 
reports for Village-Owned Enterprises (BUMDES) as an effort to strengthen the economic 
capacity of villages and improve transparency at the village level, in this case for BUMDES 
Mekar Jaya in Kandangan, Temanggung. By introducing Microsoft Excel, participants are 
introduced to functions that can be used to prepare financial reports so that they are accurate, 
systematic, and accountable. Training on entering financial data, creating report formats, and 
using analytical functions to assess BUMDES performance will be given. Mentoring is carried 
out practically so that participants are able to apply the knowledge they have gained in real 
financial management activities. This program is expected to assist BUMDES managers in 
preparing quality financial reports that are transparent and useful for decision-making, 
contributing to good governance and sustainable economic development at the village level. 
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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan kegiatan pelatihan dan 
pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 
sebagai upaya memperkuat kapasitas ekonomi desa serta meningkatkan transparansi pada 
tingkat desa, khususnya bagi BUMDES Mekar Jaya di Kandangan, Temanggung. Melalui 
pengenalan Microsoft Excel, peserta diperkenalkan pada berbagai fungsi yang dapat 
digunakan untuk menyusun laporan keuangan secara akurat, sistematis, dan akuntabel. 
Pelatihan mencakup proses memasukkan data keuangan, membuat format laporan, serta 
menggunakan fungsi analisis untuk menilai kinerja BUMDES. Pendampingan dilakukan secara 
praktis agar peserta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan 
pengelolaan keuangan yang nyata. Program ini diharapkan dapat membantu pengelola 
BUMDES dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas, transparan, dan mendukung 
pengambilan keputusan, sehingga berkontribusi pada tata kelola yang baik serta 
pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci 
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1 | PENDAHULUAN  
 

Desa Kandangan adalah salah satu Desa dari 16 Desa di Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung Jawa Tengah 
yang Terletak di Pusat Kecamatan Kandangan. Desa ini memiliki jumlah penduduk sebesar 5.072 jiwa. Mayoritas 
penduduk berprofesi sebagai petani dan pekebun. Komoditas pertanian berupa padi, ketela, jagung, sayur-mayur dan lain-
lain. Sementara komoditas perkebunan meliputi kopi, tembakau, dan lain-lain. Untuk pengembangan ekonomi lokal desa 
membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Mekar Jaya. BUMDES ini untuk sementara memiliki usaha pengelola pasar 
desa warung desa simpan pinjam dan penyewaan alat. BUMDES ini didirikan untuk memajukan perekonomian desa 
dengan prinsip good governance serta transparansi dalam pengelolaan keuangan. Pasar Desa dianggap sebagai pusat 
ekonomi masyarakat desa yang dapat menjadi sumber pendapatan yang signifikan bagi pendapatan asli desa (Lestari & 
Rusdi, 2024). Namun pengelolaan pasar desa yang baik dan transparan masih menjadi tantangan di Desa Kandangan. 
Dalam rangka meningkatkan pengelolaan pasar desa diperlukan pendekatan partisipasi aktif masyarakat serta 
pengembangan keterampilan manajerial. Simpan Pinjam Desa merupakan salah satu produk unggulan BUMDES yang 
bertujuan memberikan akses keuangan kepada masyarakat desa yang membutuhkan (Ariani & Mardiansyah, 2024). 
Namun pentingnya tata kelola yang baik dalam pengelolaan dana simpan pinjam dan pelaporan keuangan menjadi hal 
perlu diperhatikan agar dapat membangun kepercayaan masyarakat serta meningkatkan transparansi BUMDES Mekar 
Jaya mengalami kendala dalam pelaporan keuangan. Laporan keuangan selama ini masih berupa catatan manual dan 
belum memenuhi kaidah tata kelola yang baik. Laporan keuangan menjadi syarat mutlak untuk menjaga akuntabilitas 
transparansi dan keberlanjutan suatu BUMDES (Firnanda, 2023). Laporan keuangan berkualitas juga akan menjadi dasar 
pengambilan Keputusan baik bagi para manajer BUMDES (Mabrur et al., 2023).  

Desa Kandangan mempunyai Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dengan nama BUMDES Mekar Jaya yang sementara 
mengelola tiga unit usaha yaitu Pasar Desa Kandangan Warung Desa Sewa alat Pertanian dan rencana menambah satu 
unit usaha Simpan Pinjam. BUMDES Mekar Jaya berdiri pada tanggal sebelas bulan sebelas tahun dua ribu enam belas 
berlokasi di Desa Kandangan Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung Provinsi Jawa Tengah dengan modal awal 
sebesar empat puluh empat juta rupiah sampai sekarang sudah berkembang menjadi seratus empat puluh juta rupiah 
dengan unit usaha pengelola pasar desa dan pinjaman usaha. BUMDES ini sementara ada usaha pengelola pasar desa, 
warung desa, simpan pinjam, dan penyewaan alat. Untuk meningkatkan pengelolaan pasar desa, perlu pendekatan yang 
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan pengembangan keterampilan manajerial. Simpan Pinjam Desa adalah salah 
satu produk unggulan BUMDES yang bertujuan memberikan akses keuangan kepada masyarakat desa yang 
membutuhkan. Pentingnya tata kelola yang baik dalam pengelolaan dana simpan pinjam dan pelaporan keuangan menjadi 
hal yang perlu diperhatikan agar bisa membangun kepercayaan masyarakat serta meningkatkan transparansi. Laporan 
keuangan menjadi syarat mutlak untuk menjaga akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan suatu BUMDES. Laporan 
keuangan yang berkualitas juga akan jadi dasar pengambilan keputusan yang baik bagi para manajer BUMDES. Dengan 
pengelolaan baik dan laporan keuangan berkualitas maka bisa menghasilkan informasi sesuai dalam pengambilan 
keputusan untuk meningkatkan BUMDES. Kendala utama dalam pelaporan keuangan adalah sumber daya manusia yang 
belum paham pelaporan keuangan baik serta belum ada sistem pengendalian internal memadai. Pelaporan keuangan 
memang harus didukung oleh kualitas sumber daya manusia (Rahayu & Hartikayanti, 2023). Selain itu perlu ada sistem 
pengendalian internal baik untuk menjaga kualitas pengelolaan uang (Atika et al., 2023). 
 

2 | LANDASAN TEORI 
 

Beragam rencana dan program program pembangunan atau pemberdayaan dilakukan di desa sebagai upaya untuk 
merealisasikan tujuan pembangunan desa (Husmayanti, 2021). BUMDes adalah sebuah entitas usaha yang dibentuk 
dibawah naungan pemerintah desa dan berstatus badan hukum. Modal BUMDes berasal dari desa melalui penyertaan 
langsung yang bersumber dari aset desa yang dipisahkan. BUMDes dikelola oleh pemerintah desa dengan tujuan 
mengelola aset, menyediakan layanan, serta menjalankan beragam usaha supaya kesejahteraan masyarakat desa 
meningkat (Dja’far et al., 2025). Menurut studi Situmorang (2020), BUMDes berperan untuk meningkatkan perekonomian 
dan pendapatn desa serta diciptakan berdasarkan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
desa dan berbasis kebutuhan desa (Haryadi, 2023). Tata kelola BUMDes yang baik dapat diwujudkan salah satunya dengan 
adanya pertanggungjawaban keuangan yang disampaikan melalui laporan keuangan (Rustiarini et al., 2024). Laporan 
keuangan adalah informasi penting yang berisi situasi dan kinerja keuangan. Leporan keuangan menjadi representasi 
terstruktur dari situasi dari kinerja keuangan perusahan yang tujuannya memberikan informasi tentang posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas suatu perusahan sehingga membantu pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 
keputusan (Wasuka & Sinarwati, 2025). Pelaporan keuangan yang berkualitas tinggi memiliki peran penting dalam 
mendukung audit yang efektif akurasi dan transparansi dalam laporan keuangan bukan hanya memudahkan Prosedur 
audit namun juga mencerminkan komitmen perusahaan secara positif untuk menegakkan praktik-praktik terbaik dalam 
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tata kelola (Nugrahanti et al., 2023). Menurut (Rahayu & Hartikayanti, 2023), Pengelolaan keuangan yang baik akan 
berdampak pada perusahaan atau instansi dalam hal pencapaian tujuan bersama. informasi akuntansi memiliki peran 
yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan suatu usaha bagi BUMDes. Seiring berjalannya waktu dan kebutuhan 
akan laporan keuangan yang efektif dan transparan telah berkembang, penerapan aplikasi Microsoft Excel berbasis VBA 
menjadi solusi yang tepat bagi pengurus bumdes untuk membuat laporan keuangan yang efektif dan transparan (Anwar 
et al., 2025). Aplikasi berbasis Microsoft Excel memiliki fleksibilitas yang tinggi, mudah dimodifikasi sesuai kebutuhan, 
serta tidak memerlukan biaya tambahan untuk lisesnsi atau pelatihan perangkat lunak baru (Anggraeni et al., 2025). 
 

3 | METODE 
 

Kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi masalah mitra berupa pelatihan, pendampingan dan praktik. Detail metode 
pelaksanaan kegiatan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh mitra sebagai berikut. Pertama, identifikasi 
kebutuhan; melakukan studi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang ada dalam pengelolaan 
pasar desa dan simpan pinjam desa di Desa Kandangan. Kedua, identifikasi proses bisnis; melakukan wawancara dan 
observasi untuk menggali proses bisnis yang terjadi terutama dalam pengelolaan pasar dan unit simpan pinjam. Analisa 
ini diperlukan sebagai dasar dalam merancang akun-akun akuntansi dan pengendalian internal. Ketiga, mendesain sistem 
pelaporan keuangan berbasis Microsoft excel; mendesain mulai dari daftar akun, buku besar, jurnal, neraca saldo, buku 
pembantu, dan format laporan keuangan berbasis Microsoft excel. Keempat, pengembangan sistem pengendalian internal; 
mendesain sistem dan prosedur serta merancang dokumen-dokumen dan pola otorisasi untuk membangun sistem 
pengendalian internal pengelolaan keuangan yang baik. Kelima, pelatihan dan pendampingan; melakukan pelatihan dan 
pendampingan pelaporan keuangan dan prosedur penggunaan dokumen-dokumen untuk pengendalian internal. Keenam, 
evaluasi dan monitoring; melakukan evaluasi terhadap implementasi pelaporan keuangan dan pengendalian internal 
BUMDES. Syarat mendasar untuk mencegah penyalahgunaan kekuasaan adalah dengan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan. Akuntabilitas pengelolaan dana desa merupakan pertanggungjawaban pemerintahan desa terhadap bupati 
yang menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan Desa telah dilaksanakan berdasarkan dengan prosedur yang berlaku 
(Gulo & Kakisina, 2023). Tahapan metode pelaksanaan dilakukan secara urut guna untuk memudahkan melalukan 
pendampingan. 

 

4 | HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil 

BUMDES Mekar Jaya, berdiri pada tanggal 11 November 2016 dan terletak di Desa Kandangan, Kecamatan Kandangan, 
Kabupaten Temanggung Jawa Tengah. Modal Awal berdirinya BUMDES Mekar Jaya sebesar 44 juta rupiah, hingga 
sekarang menjadi 140 Juta Rupiah. Dengan unit usaha pengelola pasar desa dan pinjaman usaha. Susunan Pengurus pada 
BUMDES Mekar Jaya: 
 

Tabel 1. Susunan Pengurus BUMDES Mekar Jaya 
Keterangan Nama Pengurus 
Penasehat Kepala Desa Kandangan 
Pengawas I Z. Tarodin, S.Ag 
Pengawas II Iwan Setiawan, SE 
Pengawas III Hermawan, SE 
Direktur M. Taufiqurrochman 
Sekretaris Lencia Vida 
Bendahara Mila Risa 

  
Hasil pengabdian pada masyarakat pada desa asal telah dilakukan, tahap pertama Melakukan studi awal untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang ada dalam BUMDES Mekar Jaya. Hasil identifikasi awal pertemuan 
menunjukkan pencatatan akuntansi yang biasa dilakukan Kegiatan akuntansi yang terjadi masih bersifat manual, 
penyusunan laporan keuangan sebatas laporan kas masuk dan kas keluar, penyusunan neraca atau laporan keuangan 
belum ada Pengerjaan masih manual, dan dibantu dengan aplikasi Microsoft Excel. 
 
4.2 Pembahasan 

Adanya Kendala utama dalam pelaporan keuangan adalah sumber daya manusia yang belum memahami pelaporan 
keuangan yang baik serta belum adanya sistem pengendalian internal yang memadai. Dalam pelaksanaan pengabdian ini 
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Tim telah melatih secara intensif kepada SDM yang ada di BUMDES Mekar Jaya dan BUMDES sekitar Desa Kandangan 
dalam menyusun laporan keuangan dengan menggunakan software. Sebelum pengisian data ke software tim memberikan 
informasi dan pemahaman tentang ilmu ilmu akuntansi, pemahaman akuntansi kepada SDM yang belum paham tentang 
akuntansi. Dengan SDM paham tentang akuntansi akan memudahkan dalam penggunaan software, sehingga memudahkan 
BUMDES menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar akuntansi dan hasilnya dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan yang lebih akurat. Dalam pendampingan penyusunan laporan keuangan dilakukan identifikasi 
kepemilikan aset, sumber pendapatan dan beban yang menjadi tanggung jawab BUMDES, dan diinput pada software yang 
telah disediakan. Berikut ini adalah tampilan software yang diajarkan pada SDM di BUMDES Mekar Jaya: 
 

 
Gambar 1. Tampilan Software Pelaporan Keuangan BUMDES 

 

 
Gambar 2. User Interface Software BUMDES 

 
 

5 |    KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

Pengabdian ini berhasil memberikan pengetahuan dan keterampilan akuntansi untuk personil keuangan di 
BUMDES Mekar Jaya. Pengetahuan dasar akuntansi sangat diperlukan agar para personil keuangan mampu 
menganalisis kejadian bisnis yang terjadi untuk dicatat dalam sistem pelaporan keuangan. Selain itu pemahaman 
akuntansi akan membantu personil keuangan dalam menggunakan software pelaporan, baik mulai mendesain akun, 
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input jurnal, penyesuaian, sampai pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang benar dan bisa diandalkan 
diperlukan dalam menunjang tata kelola BUMDES yang baik. Laporan keuangan sebagai bentuk akuntabilitas 
manajemen BUMDES kepada para pemangku kepentingan membantu dalam hal pengambilan keputusan dan 
pertanggungjawaban. 
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